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PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA BUMN

“*PENGARUH PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
= TERHADAP KINERJA BADAN USAHA MILIK NEGARA
(Study pada BUMN yang Berpusat di Kota Madya Bandung)

Hanifah dan Muslim al Kautsyar
Abstrak

Dalam sistem perekonomian Indonesia, Badan Usaha Milik Negara
memegang peranan sangat penting. Perkembangan BUMN dalam menopang
keuangan negara maupun dalam melayani peningkatan kesejahteraan rakyat
Indonesia, sertq sebagai pelaku utama dalam perekonomian nasional sangat
diharapkan. Tetapi fenomena yang terjadi, pengelolaan BUMN di Indonesia
dinilai masih belum optimal. Hal ini terlihat pertama, masih kurang optimalnya
kinerja BUMN dalam perkembangan ROA,ROE dan laba bersih yang dihasilkan.
Kedua, masih rendahnya pelaksanaan Good Corporate Governance dalam
BUMN. >

Salah  satu untuk mengoptimalkan Kinerja<YBUMN yaitu harus
dilaksanakannya Good Corporate Governance seca@‘*bfektzf. Dengan demikian
tyjuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan Good
Corporate Governance terhadap kinerja BUA@{?Sehingga diharapkan berguna
untuk memberikan suatu solusi khususnya bagi BUMN yang diteliti. Variabel
pelaksanaan Good Corporate Governanc@r?éliputi transparency, accountability,
responsibility , fairness d ndependgh\cy, sedangkan kinerja BUMN dibatasi
pada RO4,ROE dan NPM. -~

Hasil penelitian yjukkkan bahwa pelaksanaan good corporate
governance baik secara [ maupun secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja BUMN. Hal ini menunjukkan, untuk meningkatkan kinerja BUMN di
Indonesia salah satunya dapat dilakukan dengan melaksanakan good corporate
governance secara efektif.

Kata Kunci: GCG, Kinerja Badan Usaha Milik Negara

.- LT
L. ENDAHULUAN S
1.1, Latar Belakang '

Dalam sistem perekonomian Indonesia, Badan Usaha Milik Negara
memegang -peranan cukup penting. Perkembangan BUMN dalam menopang
keuangan negara maupun dalam melayani peningkatan kesejahteraan rakyat
Indonesia serta sebagai pelaku utama dalam perekonomian nasional sangat
diharapkan. Tetapi fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa pada umumnya
pengelolaan BUMN di Indonesia dinilai masih belum optimal diantaranya masih
banyaknya BUMN mempunyai kinerja yang rendah dan mengalami kesulitan
manajemen (Suyanto; 2007). Fenomena belum optimalnya kinerja BUMN di
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Indonesia dapat dilihat pertama,, kinerja BUMN, sglama lima tahun terakhir
(2003-2007) dilihat dari ROA dan ROE menunjukkan kinerja yang masih kurang
optimal, diantaranya ROA selama 5 tahun terakhir rata-rata sebesar 3,67%
pertahun sementara target rata-rata pertahun 4,27%.

Dilihat dari ROE sangat jauh dari yang diharapkan ,dimana selama lima
tahun terakhir (2003—2007) nilai rata-rata ROE sangat berfluktuasi dan tidak
pernah mencapai target. Rata-rata ROE selama lima tahun terakhir sebesar
11,35% pertahun sementara yang ditargetkan sebesar 22,15% pertahun. (Tabel 1)

Tabel 1 Perkembangan ROA dan ROE Pada BUMN Periode (2003 s/d 2007)

Tahun R eturn On Asset R eturn On Equity
Target Realisasi Target Realisasi
2003 4 - 3,82% 2,81% 19,94% 10,32
- 2004 3,90% 2,49% 20,56% 6,10
2005 4,16% 4,19% 22,03% 15,67
2006 4,47% 4,54% 23,73% 15,73
2007 5,01% 4,30% 24,51 8,90
Rata-rata 4,27 3,67% Ny 11,35
Sumber : Kinerja BUMN 2007 ‘;5\"?“
~\V

Kedua, dilihat dari perkembangan laba\b;rsih pada BUMN selama lima
tahun (2003 s/d 2007), menunjukkan a.dangi a“peningkatan yang kurang optimal,
dan peningkatan tersebut relatif tidak Ssignifikan atau sangat berfluktuasi.
Dlantaranya pada tahun 2004 meningke?73,18% dari tahun sebelumnya, begitu
juga tahun 2005 mengalami penmglé?an namun lebih rendah atau 11,76% dari
tahun sebelumnya day tahtin 2006 thengalami peningkatan kembali tetapi sangat
kecil (12,35%): Seddra|keseluruhan selama lima tahun rata-rata peningkatan
hanya sekitar 32,99%\%Iabél 2).

Tabel 2 Perkembangan Laba Bersih Pada BUMN Periode (2003 s/d 2007)

Tahun Laba Bersih % Kenaikan
2003 24,446,073 -
2004 42.335.232 73,18
2005 47.312.810 11,76
2006 53.157.599 12,35
2007 71.590.513 34,68
Rata-Rata Perkembangan 32,99

Sumber : Kinerja BUMN ;2007 (dalam _}utaan)

Seiring dengan relatif kurang optimalnya kinerja BUMN, diiringi pula
dengan adanya fenomena kegagalan dalam pengelolaan perusahaan (Badan Usaha
Milik Negara), dengan kata lain masih rendahnya Good Corporate Governance
dalam BUMN. Indikasi rendahnya Good Corporate Governance -tersebut
tercermin dari hasil audit tethadap Good Corporate Governance yang dilakukan
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oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) terhadap 16
‘BUMN di Indonesia pada Tahun 2003.-Dari 16 BUMN yang diaudit hanya 6

(enam) BUMN yang masuk pada katagori baik sedangkan 10 (sepuluh) BUMN

Jainnya masuk pada katagori cukup dan tak ada satupun dari BUMN yang masuk

pada katagori sangat baik.
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan akan
lebih kuat di negara berkembang dibanding dengan negara maju. Durnev dan Kim

i(2002) memberikan bukti bahwa praktik Good Corporate Governance lebih

bervariasi di negara yang memiliki lingkungan hukum yang lebih lemah. Para
ahli yang mendukung bahwa Good Corporate Governance berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan diantaranya (Shleiver dan Vishny ; 1997). (Laporta ; 2000).
(2003) Kakabadse dkk (2001), Mitton (2000), Klapper dan Love (2002)

¢s: 7+ Selaku lembaga pemerintah yang ditugaskan untuk melaksanakan fungsi
pemegang saham/pemilik modal BUMN mewajibkan BUMN untuk menerapkan
Good Corporate Governance (I Nyoman Tjager, 2004). Langkah konkrit yang
telah dilakukan selama ini oleh pemerintah adalah (i) membangun situs BUMN
online guna mendorong 1mp1ementas1 transparan51 (ii) mqkakukan sosialisasi
kepada BUMN mengenai prinsip-prinsip dan pentlnggya Good Corporate
Governance bag1 pemngkatan kinerja usaha (iii) menerh;fkan beberapa peraturan
yang memuat prinsip-prinsip Good Corporate Govemghce :

me:p Praktik Good Corporate Governance >ini meliputi tranparency,
accountabiltty, responsibility dan fairness. Se@gﬁgkan kinerja perusahaan dalam
hal ini BUMN yaitu merupakan suatu benhxkkesuksesan suatu perusahaan untuk
mencapai peran atau tart tertentu Syang berasal dari aktivitas yang
dikerjakannya. Atau tingkat prestasi, kéberhasilan yang dapat dicapai oleh suatu
‘organisasi pada suatu periods tertentu(Brainy Dictionery; 2004, Proter & Lawler
dalam Reza; 2004, Kepme nBUNN Nomor Kep 100/MBU/2002).

Berdasarkan uraian dlatas menunjukkan adanya suatu kesenjangan antara
kinerja BUMN dan pelaksanaan Good Corporate Governance yang ada dengan
yang diharapkan, Sedangkan beberapa ahli mengemukakan bahwa pelaksanaan
Good Corporate Governance dapat meningkatkan kinerja perusahaan, kemudian
sejalan dengan visi kementrian BUMN untuk menjadikan BUMN sebagai badan
usaha berkarakteristik dunia yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
pendapatan yang relative besar terhadap pemerintah, sehingga pelaksanaan.Good
Corporate Governance pada BUMN diharapkan dapat meningkatkan kinerja
BUMN.

1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah pelaksanaan Good Corporate Governance yang meliputi tranpargncy,
nd accountability, responsibility , fairness dan Independency berpengaruh secara
. & parsial terhadap kinerja Keuangan BUMN yang berpusat di Kota Madya
" Bandung
2. Apakah pelaksanaan Good Corporate Governance yang meliputi tranparency,
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accountability, responsibility , fairness dan Independency berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja Keuangan BUMN yang berpusat di Kota Madya
Bandung . .

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan Good Corporate Governance yang
meliputi  franparency, accountability, responsibility, fairness dan
Independency berpengaruh secara parsial terhadap kinerja Keuangan BUMN
yang berpusat di Kota Madya Bandung

2. Untuk mengetahui apakah Good Corporate Governance yang meliputi
tranparency, accountability, responsibility, fairness dan Independency
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Keuangan BUMN yang berpusat
di Kota Madya Bandung :

II. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Good Corporate Governance.

Istilah Good Corporate Governance dewasa 1ini sangat populer, namun
saat ini belum ada definsi baku yang dapat disepakati ol¢h’semua pihak. Dibawah
ini berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha M'lirf% egara (BUMN) Nomor:
Kep-117/M-MBU/2002 tentang Penerapan Prakt'@ood Corporate Governance
pada Badan Usaha Milik Negara, maka ditetapv ahwa;

<3

“ Corporate Governance adalah suatu pro@\dan struktur yang digunakan oleh organ
BUMN untuk meningkatkan keberhas\i-lﬁﬁ usaha dan akuntabilitas perusahaan guna
mewujudkan nilai ang segjm dalam jangka panjang dengan tetap
memperhatikan ke stakeholders lainnya, berlandaskan peraturan .
perundangan dan nilai- etika, sedangkan stakeholders adalah pihak-pihak yang
memiliki kepenting an BUMN, baik langsung maupun tidak langsung yaitu
pemegang saham/pemilik-modal, komisaris/dewan pengawas, direksi dan karyawan
serta pemerintah, kreditur, dan pihak berkepentingan lainnya,

Prinsip-prinsip dasar merupakan pegangan dalam penjabaran tindakan dan
langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mewujudkan Good Corporate
Governance. Beberapa institusi mencoba memberikan pedoman dasar yang
seringkali- disebut sebagai prinsip-prinsip menerapkan praktik-praktik Good
Corporate Governance, diantaranya oleh Organization For Economic
Cooperation and Development /| OECD (2004), mengedepankan empat unsur
penting Good Corporate Governance yakni Transparancy, Accountability,
Fairness, Responsibility . ‘ .

Sementara Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN)- melalui
keputusan Mentri BUMN Nomor 117/M-MBU/2002 dan National Committee
Governance (NCG;2006). menyebutkan lima prinsip Good Corporate
Governance yaitu:
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(1) Transparansi (Tramsparency), ygitu merupakan keterbukaan dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam
mengembangkan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. -

(2) Akuntabilitas (dccountability), yaitu kejelasan adanya fungsi,pelaksanaan
dan pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana
secara efektif,

(3) Kewajaran (Fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi
hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan penggajian dan peraturan
perundang-undangan.

(4) Pertanggungjawaban (Responsibility) yaitu merupakan kesesuaian di dalam
pengelolaan perusahaan-perusahaan terhadap peraturan perundang-
undangan dan prinsip-prinsip koorporasi yang sehat.

(5) Independen (Independency) yaitu suatu keadaan dimana para pengelola
dalam mengambil suatu keputusan bersifat profesionel, mandiri, bebas dari
konflik kepentingan. Dan bebas dari tekanan atau pengaruh dari manapun
yang bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip pengelolaan yang baik. \\

2.2 Kinerja Perusahaan &\\

Manajemen perusahaan seharusnya berusaha @maksmal mungkin untuk
memperhatikan kepentingan para pemegang am dan pihak lain yang
berkepentingan (stakeholder). Keberhasilan mangjemen dalam mengelola sumber
daya perusahaan dapat dililfat dari ungkat@xneqa perusahaan. Purwadarmita
(2007) mengemukakan bahwa kinerja pa@a dasarnya merupakan sesuatu yang

dihasilkan atau hasil kerja capau@l suatu usaha.
Kinerja menurut i (2002) adalah penentuan secara periodik
efektifitas operasional s ganisasi, bagian organisasi dan karyawannya

berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Karena
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka penilaian kinerja
sesungguhnya merupakan penilaian atas prilaku manusia dalam melaksanakan
peran yang mereka mainkan dalam organisasi.

Keats dan Hits dalam Zulaikha (2001) mengungkapkan bahwa kinerja -
merupakan sebuah konsep yang sulit, baik definisi maupun dalam pengukurannya,
karena sebagai. sebuah konstruksi, kinerja bersifat multidimensional dan oleh
karena itu pengukuran dengan menggunakan dimensi pengukuran tunggal tidak
mampu memberikan pemahaman yang komprehensip. Oleh karenanya
pengukuran kinerja hendaknya menggunakan atau mengintegrasikan dimensi
pengukuran yang beragam (multiple measures). .Parameter yang sering digunakan
untuk melakukan penilaian terhadap kinerja suatu perusahaan adalah dengan
menggunakan pendekatan keuangan dimana informasinya diambil dari laporan
keuangan atau sumber laporan keuangan lainnya. (Venti ; 2007). ,

Sebagai tindak lanjut pemerintah untuk melaksanakan reformasi terhadap
BUMN, pemerintah dalam hal ini Menteri Negara-BUMN, telah mengeluarkan
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Kepmen BUMN Nomor Kep 100/MBU/2002 Tanggal 4 Juni Tahun 2002 tentang

penilaian tingkat kesehatan BUMN, yang mehputl

1) Return of Equity (ROE), Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola kapital yang tersedia
untuk mendapatkan net income.

2) Return to Total Assets (ROA), Merupakan kemampuan manajemen dalam
menghasilkan income dari pengelolaan asset yang dimilikinya -

3) Current Ratio, Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih,
dengan kata lain dapat membayar kembali pencairan dana

4) Net Profit Margin, Merupakan perbandingan pendapatan dengan jumlah
penjualan bersih, juga metupakan ukuran kinerja operasional yang
mengindikasikan kinerja perusahaan dalam jangka pendek (selama setahun).

5) Operational Profit Margin yaitu laba sebelum dikurangi pajak dan biaya lain-
lain dibandingkan dengan jumlah pendapatan penjualan bersih juga
merupakan ukuran kinerja operasional : yang - mengindikasikan kinerja
perusahaan dalam jangka pendek (selama setahun).

6) Debt to Equity yaitu perbandingan antara total hutamg dengan modal yang

~ dimiliki oleh perusahaan para periode tertentu. &Y

\
\\:O“\
III. METODE PENELITIAN Q
3.1 Metode yang Digunakan o
Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan Good Corporate
Governance yang meliputi franparendy, accountability, responsibility dan

fairness serta kinerja keyanga Badan-Usaha Milik Negara yang berpusat di Kota
Madya bandung periode, 2097. Metode penelitian yang dipergunakan adalah
deskriptif dan verifikatif VARalisis verifikatif dilakukan untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan al#mfi statistika yaitu path analysis,

3.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu pelaksanaan Good
Corporate Governance (X) dan variabel dependen yaitu kinerja keuangan BUMN
(Y). Adapun operasionalisasi variabel penelitian selengkapnya adalah sebagai
berikut :

Tabel 3 Overasionalisasi Variabel

Variabe Dimensi Indikator , Skala
1
Good Transparency | e Informasi yang disampai kan lengkap dan akurat ~ [Ordinal
Corporate X1) ¢))
Governan » Informasi yang disampaikan tepat waktu (2)
ce (X) e Memberikan informasi yang sama kepada semua
pemangku kepentingan.(3)
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Variabe Dimensi Indikator Skala

\ e Menerbitkan laporan keuangan beserta hasil
analisis manajemen di internet (4)

Accountability | e  Adanya pedoman corporate governance tertulis ~ [Ordinal
X.2) dan rinci mengenai fungsi, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban setiap organ perusahaan ( 5 )
Sistem evaluasi dan monitoring (6)
Sistem reward and punishment (7)

Fairness o hak stakeholder dilindungi sesuai dengan Ordinal
x3) perundang-undangan yang berlaku (8)
¢ Hak mendapat informasi yang relevan bagi
stakeholder (9),
o Saluran bagi stakeholder untuk memberikan
pendapatnya (10)
e Pemegang saham memiliki kedudukan yang setara
dalam perusahaan (11)
Responsibility | e Ketaatan manajemen terhadaphukumdan  Ordinal
X.4) peraturan yang berlaku (12)

e  Pertanggungjawaban mmajemqﬁ\izrhadap
Corporate Social Responsibility (13)

e Pertanggungjawaban man\@i%’men terhadap
keadilan bagi semua pemangku kepentingan (14)

e  Memberikan lapomn,]?euangan dan non keuangan
kepada pihak ygg’g%érwenang (15)

o _Perwujudan akKfualisasi diri (16)

Independency | e  Adanya standar profesional sebagai landasan Ordinal
(X.5) personil-di’perusahaan (17)

Tidak a¢ anya tekanan atau benturan kepentingan

pihak manapun yang tidak sesuai dengan

Undang-Undang dan prinsip koorporasi (18)

Kinerja Return On o Net Income Rasio
keuangan Assets (ROA) e Total Asset
BUMN
Y) :
Return On e Netincome Raslo
- Equity e  Equity Capital
Capital(ROE)
. NetProfit | ® Netincome - | Rasio

Margin e Pendapatan

3.3 Sumber Data

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan kuesioner, dokumentasi dan
observasi, sehingga dengan mengacu pada konsep tersebut, sumber data adalah
responden dan dokumen-dokumen serta catatan-catatan. Dengan demikian Sumber
data penelitian yang dipergunakan sebagai bahan kajian dan analisis bersumber
dari: "
(1) Sekretaris Good Corporate Governance sebagai sumber informasi tentang
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pelaksanaan Good Corporate Governance yang meliputi tranparency,
acgountability, responsibility dan fairness

(2) Buku Kementerian Negara Badan Usaha Milik Negara periode 2007 sebagai
sumber informasi Kinerja keuangan Badan Usaha Milik Negara (data
sekunder).

(3) Internet dan sumber-sumber lain yang dapat mendukung pada penelitian yang
akan dilakukan.

3.4 Populasi Penelitian
Populasi adalah Badan Usaha Milik Negara yang berpusat di Kota Madya
Bandung periode 2007. Adapun karakteristik pengambilan populasi sasaran
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) BUMN terdaftar pada Kementrian Negara Badan Usaha Milik Negara Periode
2007 yang berpusat di Kota Madya Bandung
2) BUMN menerbitkan laporan keuangan tahunan pada tahun 2007 dan telah
diaudit oleh akuntan publik
3) Terdapat penjualan pada tahun buku yang bersm&g.kutan atau penjualan
perusahaan tidak sama dengan nol.
Pemenuhan kriteria tersebut, maka populasi sasas:}n terdapat 8 BUMN yaitu

PT. Pos Indonesia, PT. LEN Industri, PT. Perk Nusantara VIII, PT. Bio
Farma, PT. KAI PT. PINDAD, PT. TELKO PT.Inti
X
c,,\

3.5 Model Penelitian

Model penehtlan analisis desk@pﬂif dan verifikatif, dengan menggunakan
kombinasi kedua jeni isis ters\e‘/b;ﬂt akan diperoleh generalisasi yang bersifat
komprehensif., Pada jan ini analisis verifikatif digunakan untuk menguji
pengaruh pelaks od corporate governance yang meliputi transparancy
(X1), accountability Y responsibility (X3) dan fairness (X4) terhadap kinerja
keuangan BUMN (Y). '

IV HASIL PENELITIAN
4,1 Hasil Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Penelitian

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah
dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya.
Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk melihat valid
tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui
nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total butir pernyataan
lainnya, apabila koefisien korelasinya lebih besar atau sama dengan 0,30 maka
pernyataan tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil pengolghan data
menggunakan korelasi praduct momet (7).

Berdasarkan Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item kuesioner
Good Corporate Governance memiliki koefisien validitas lebih besar dari r kritis
sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tesebut valid, artinya item-item
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yang digunakan untuk mengukur Good Corporate Governance  mampu
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian ‘ '

1. Analisis Deskriptif Good corporate Governance dan Kinerja Keuangan
Badan Usaha Milik Negara

. Agar lebih mudah dalam menganalisa jawaban responden maka pada
analisis deskritif akan dilakukan kategorisasi terhadap persenrase rata-rata skor
tanggapan responden. Penentuan kategori skor tanggapan responden didasarkan
pada rentang skor minimum dengan skor maksimum, dimana rentang skor
minimum dengan skor maksimum akan dibagi menjadi 5 kategori sesuai dengan
jumlah kategori pada instrumen penelitian.

Tabel 4 Kriteria Penilaian Rata-Rata Skor Tanggapan Responden

No. Rata-Rata skor Kriteria
1 1,00 - 1,80 Tidak baik/Sangat rendah
2 1,81 —2,60 Kurang baik/Rendah
3 2,61 —3,40 Cukup baik/Cukup tinggi
4 3,41 —4,20 baik/Tinggi
5 421 -5,00 Sangat baxk?Sangat tinggi

Sumber : Hasil Dari lapangan (diolah) SV
\\

2. Analisis Deskriptif Tanggapan Respon.den Mengenai Good Corporate
Governance w\

Dimensi pertama pada good corporate governance adalah transparency,
yaitu keterbukaan dalam_melaksanakan proses pengambilan keputusan dan
keterbukaan dalam mefigeniukakan“informasi materil dan relevan mengenai
perusahaan.Transparen¢y \érdiri dari beberapa indikator. Jawaban responden

tentang indikétor tersebiedapht dijelaskan oleh Tabel 5

Tabel 5 Kategorisasi Skor Tanggapan Responden Mengenai Transparency
No Indikator Rgtsaal;Rata Kriteria -
or
1 Informasi yang disampaikan lengkap dan 3,75 Lengkap dan akurat
alaurat
2 Informasi yang disampaikan tepat waktu 3,00 Cukup tepat waktu
3 Memberikan informasi yang sama kepada 3,63 Sering
semua pemangku kepentingan
4 Menerbitkan laporan keuangan beserta 3,38 Cukup sering
hasil analisis manajemen di internet
Rata-Rata Total 3,44 Tinggi

Sumber : Hasil Dari lapangan (diolah)

Walaupun sudah lengkap dan akurat dalam penyampaian laporan
keuangan, namun dilihat dari tingkat ketepatan waktu dalam memberikan
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informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan dapat dikatakan cukup (skore
3), begitu juga perusahaan menerbitkan laporan keuangan beserta hasil analisis
manajemen di internet masuk pada katagori cukup atau relatif belum optimal.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa informasi yang disampaikan tidak selalu tepat
waktu, misalnya pada saat dibutuhkan memang ada, tidak jauh hari informasi
tersebut sudah diterima. Informasi lewat internet tidak selalu langsung di
informasikan tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama, tetapi lengkap.

Dilihat secara kesgluruhan transparancy masuk pada katagori tinggi (skor
3,44), data ini mengandung makna bahwa pada BUMN yang diteliti tingkat
keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan
dalam mengemukakan informasi materil dan relevan mengenai perusahaan sudah
tinggi, walaupun ada beberapa yang belum optimal.

Dimensi kedua, Accountability yaitu adanya kejelasan fungsi, pelaksanaan
dan pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana
secara efektif, Jawaban responden pada indikator Accountabilitiy sebagai berikut
(Tabel 6) :

Tabel 6 Kategorisasi Skor Tanggapan Responden l}i&ggenai Accountability

No Indikator &«‘\\\\Rag‘lf::ta Kriteria
1 | Adanya pedoman corporate governance tertilis 3,63 Tersedia
dan rinci <
2 | Sistem evaluasi dan monitoring.  .&" 3,38 Cukup baik
3 | Sistem reward and punishment ..~ ' 3,50 Baik
-Rata Total’ 3,50 Tinggi

Sumber : Hasil angan (diolah)

Berdasarkan diatas (Tabel 6), menunjukkan bahwa pada BUMN
yang diteliti telah adanya kejelasan telah tersedia tentang fungsi, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban setiap organ perusahaan, dimana pedoman corporate
governance telah tertulis dan rinci, sehingga mendorong terlaksananya
pengelolaan perusahaan secara efektif dan akuntabel (skore 3,63).
~ Sistem reward and punishment, merupakan salah satu indikator dalam
menciptakan akuntabilitas dalam perusahaan. Berdasarkan penelitian di lapangan
sistem reward and punishment dalam BUMN masuk dalam katagori baik (3,5).
Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan sistem reward and
punishment dengan baik untuk mengakomodasikan rasa keadilan bagi setiap
karyawan bila menghasilkan kinerja baik atau buruk

Walaupun pedoman Corporate Governance telah tertulis dan rinci, serta
pelaksanaan sistem reward and punishmment telah dilaksanakan, namun sistem
evaluasi dan monitoring tidak optimal dilakukan atau masuk pada katagori
cukup.Kondisi ini mengandung makna bahwa evaluasi dan monitoring yang
dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa pelaksanaan tugas telah
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dilaksanakan secara akuntabel, antara lain pelaksanaan corporate governance yang
telah ditentukan, serta pelaksanaan sistem reward and punishmment yang telah
dilaksanakan, namun tidak selalu diikuti dengan adanya pengawasan yang sangat
ketat. Dengan demikian setidaknya akan mengakibatkan tingkat keyakinan bahwa
tugas yang dilaksnaakan cukup akuntabel atau kurang optimal.

.. Dilihat secara keseluruhan Accountability, masuk pada katagori tinggi
(skore 3,5) artinya, pada BUMN yang diteliti dalam kejelasan fungsi, pelaksanaan
dan pertanggungjawaban organ sudah {ingg 83.pengelolaan perusahaan
terlaksana secara efektif, ; AT

} T

Dimensi ke tiga, fairness yait L%: P P ‘é‘spﬁéﬁdﬁm
menuhi hak-hak stakeholders yang t1 Ber&asarkan g j i
perundang-undangan yang berlaku, hak stakeholder di lindungt sesuai dengan

perundang-undangan yang berlaku . Jawaban responden mengenai indikator
fairness pada BUMN yang diteliti dapat dilihat pada tabel 7.

4'__.‘—“-—0;\—‘-.

S
do e 4‘.‘833'“4 O TAH
Tabel 7 Kategorisasi Skor Tanggapan Responden Mengenai Fairness

No Indikator Ratsa-Rg\(;\g Kriteria
1 | Hak stakeholder dilindungi sesuai dengan ;Cl;%‘ Cukup terlindungi
perundang-undangan yang berlaku Q
2 | Hak mendapat informasi yang relevan bagi Q_ 3,63 Tinggi i
stakeholder :
3 | Saluran bagi stakeholder untuk membernl@? 3,88 Tersedia
pendapatnya \\
4 | Pemegang saham memmiliki kedudgsa\l yang 4,13 Setara
setara dalam perus
Rat” ﬁ"l‘otal 3 Tinggi

Sumber : Hasil Dari lapangan(diolah)

dat. .
grct. waKondisi ini menggambarkan bahwa informasi yang diterima oleh para

stakeholder tersebut diterima seluas-luasnya, serinci-rincinya, dalam artian semua
informasi perusahaan yang relevan. Selain itu seluruh stakeholder diberikan hak
untuk menyalurkan pendapatnya, dalam artian hak memberikan komentar ketidak
adilan, hak-memberikan komentar tentang pérusahaan yang ditempatinya dan hak
untuk mendapatkan informasi tentang perusahaan baik minorotas maupun
mayoritas.

Kemudian setiap pemegang saham telah diberlakukan memililiki
kedudukan yang sama, berdasarkan azas bahwa setiap pemegang saham
mempunyai kedudukan yang setara dalam perusahaan. Indikator ini merupakan

‘hal yang sangat penting, yakni kesetaraan kedudukan antara pemegang -saham

mayoritas dan pemegang saham minoritas. Tatakelola perusahaan yang baik akan
dinyatakan fair jika pada perusahaan tersebut terdapat kesetaraan antara
pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas.

<]
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Dalam fairness, memang terlihat bahwa hak mendapat informasi yang
relevan bagi stakeholder sudah tinggi, saluran bagi stakeholder untuk memberikan
pendapatnya sudah tersedia dan pemegang saham telah memiliki kedudukan yang
setara dalam perusahaan. Namun, masih ada juga perlakuan yang kurang optimal
yaitu dalam hal perlindungan terhadap para stakeholder. Kondisi ini terlihat
bahwa para stakeholder hak-haknya telah cukup dilindungi berdasarkan prosedur
yang benar yang ditetapkan oleh perseroan, sesuai dengan Undang-Undang yang
berlaku. Berarti tidak optimal dilindungi , tetapi secukupnya.

Dimensi keempat, Responsibility yaitu kesesuaian di dalam pengelolaan
perusahaan tethadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi yang sehat. Jawaban responden mengenai indikator
Responsibility dapat dilihat pada tabel berikut (Tabel 8).

Tabel 8 Ka{tegorisasi Skor Tanggapan Responden Mengenai Responsibility

No | Indikator Ratsal'(Rata Kriteria
or
1 Ketaatan manajemen terhadap hukum dan o 3,38 Cukup Tinggi
peraturan yang berlaku D’
2 Pertanggungjawaban manajemen terhadap i 3,63 Tinggi
Corporate Social Responsibility S
3 Pertanggungjawaban manajemen terhadaKA\ 4,00 Tinggi
keadilan bagi semua pemangku kepenn@an
4 Direksi dan Komisaris melaksanakaiseluruh 4,13 Seringkali
tugas dan tanggungjawabnya \Q“
5 Perwujudan aktualisasi diri 3,88 Tinggi
-Rata Total 3,80 Tinggi
Sumber : H. Jlapangan (diolah)

Dari Indikator responsibility tersebut terlihat bahwa perusahaan telah
melaksanakan tugas dan mempunyai pertanggungjawaban manajemen yang
tinggi dalam hal melaksanakan Corporate Social Responsibility sebagai peraturan
pemerintah  berdasarkan  Undang-Undang yang berlaku. Kemudian
pertanggungjawaban manajemen terhadap keadilan bagi semua pemangku
kepentingan sudah tinggi, begitu juga para direksi dan Komisaris melaksanakan
seluruh-tugas dan tanggungjawab yang diembannya dengan sepenuh hati dan
motivasi yang sangat tinggi. Perwujudan aktualisasi diri pada perusahaan tersebut
sudah cukup tinggi. Namun diilain pihak ketaatan manajemen terhadap hukum
dan peraturan yang berlaku masuk pada katagori cukup (skore 3,38), hal ini
mengindikasikan bahwa hukum dan peraturan memang sudah cukup dilaksanakan

, tetapi tidak optimal.

Dimensi yang kelima, Independency yaitu suatu keadaan dunana para
pengelola dalam mengambil suatu keputusan bersifat profesionel, mandiri, bebas
dari konflik kepentingan. Dan bebas dari tekanan atau pengaruh dari manapun
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yang bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
pengelolaan yang baik. Lebih jelasnya tanggapan responden sebagai hasil
penelitian di lapangan mengenai independency dapat dilihat pada tabel berlkut
(Tabel 9).

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa para pengelola di
perusahan yang diteliti, umumnya dalam hal mengambil suatu keputusan sudah
bersifat profesional terbebas dari adanya tekanan atau benturan kepentingan pihak
manapun yang tidak sesuai dengan Undang-Undang dan prinsip koorporasi.
Walaupun masih ada tekanan dengan terbenturnya adanya birokrasi, namun dalam
pengambil keputusan para negelola perusahaan dapat dikatakan semaksimal
mungkin melakukan yang terbaik

Tabel 9 Kategorisasi Skor Tanggapan Responden Mengenai Independency

No Indikator Rata-Rata | Kiriteria
1 | Adanya standar profesional sebagai landasan 4,25 Sangat
personil di perusahaan Tersedia
2 | Tekanan atau benturan kepentingan pihak 3,75 Jarang terjadi

manapun yang tidak sesuai dengan Undang-
Undang dan prinsip koorporasi

Rata-Rata Total : 4,00 Tinggi
Sumber : Hasil Dari lapangan (diolah)

3. Analisis Deskriptif Kinerja Keungan BUMN yang mellputl ROA, ROE
dan NPM Pada Periode.2007

Kinerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang dihasilkan atau hasil kerja
yang dicapai dari suatu usaha (/Purwadarmita: 2007), sedangkan menurut Mulyadi
(2002) yaitu penentuan seedra periodik efektifitas operasional suatu organisasi,
bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang
ditetapkan sebelumnya.

Kinerja BUMN dilihat dari Return On Asset pada BUMN yang diteliti
periode 2007, sangat bervariasi, dimana ROA terkecil diperoleh PT.POS
INDONESIA sebesar 0,78 dan PT.KAI sebesar 0,48. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan manajemen dalam menghasilkan income dari pengelolaan
asset yang dimilikinya relative sangat kecil bahkan dibawah rata-rata BUMN yang
diteliti yaitu 6,08. Dapat diartikan bahwa asset yang dimiliki oleh PT.Pos
Indonesia dan PT.KAI serta LEN jauh lebih besar dibanding dengan pendapat
yang diterimanya. Kemungkinan besar terlalu banyak berinvestasi sementara
barang atau produk yang dipasarkannya kurang memenuhi permintaan pasar.
Bahkan sebagian barang atau produk yang dulunya menjadi dominan sekarang
sudah jauh ketinggalan misalnya surat, perangko. Begitu juga dalam rasio ROE
dan Net profit Margin. : "
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4. Pengaruh Pelaksanaan Good Gorporate Governance Terhadap Kinerja
keuangan BUMN

Sebelum melangkah ke analisis jalur, terlebih dahulu di analisis hubungan

antara sesama sub variabel independen yaitu dimensi transparency (X1) , dimensi

accountability (X,), dimensi fairness (X3), dimensi responsibility (X4), dimensi
independency(Xs).

Tabel 10 Matriks Korelasi Antar Sub Variabel Independen
X X, X X, X5
X1 1,0000
"Xy 0,5071  1,0000
X3  .0,2821 -0,0889 1,0000
X4 0,0062 03478 0,1518 1,0000
X5 04987 0,5345 03982 0,0039 1,0000

Berdasarkan nilai koefisien korelasi seperti diuraikan pada tabel diatas
dapat dilihat hubungan yang paling kuat diantara kelima dimensi Good Corporate
Governance adalah antara dimensi accountability (X,) dengan dimensi

independency (Xs), kemudian hubungan antara dimensi fransparency X
dengan dimensi accountability (X). Sebaliknya hubungan yang paling lemah

yang ditemukan diantara.dimensi Good Corporate Governance adalah antara
dimensi responsibility (Xy), dengan dimensi independency (Xs), kemudian -

hubungan antara dimensi‘tzansparency (X;) dengan dimensi responsibility (X 4)-

1
i

Gambar 2 Diagram Hubungan Antar Variabel bebas
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Setelah dianalisis hubungan diantara sesama dimensi Good Corporate
Governance, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis
jalur. Berdasarkan paradigma penelitian maka secara matematis hubungan
struktural antara kelima dimensi Good Corporate Governance dengan Kinerja
keuangan Badan Usaha Milik Negara yang berpusat di Kota Madya Bandung
dirumuskan sebagai berikut.

Yi=pyx1X1 * Pyx2Xs T Pyx3X3 + PyxaXq T PyxsXste

Keterangan:

Yi = Kinerja keuangan (ROA, ROE dan NPM)
X = Dimensi transparency

X, = Dimensi accountability

Xy = Dimensi fairness

Ko Dimensi responsibility

X5 = Dimensi independency -

OYXi = Koefisien jalur
0 = epsilon (pengaruh faktor lain)

Pada persamaan struktur diatas terlihat dengan jelas bahwa kinerja
keuangan Badan Usaha Milik Negara yang berpusat di Kota Madya Bandung
yang diberi simbol Y merupakan akibat dari perubahan kelima dimensi Good
Corporate Governance yang diberi simbol X; sampai dengan Xs. Berikut

disajikan analisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap aspek-aspek
kinerja keuangan Badan“Usaha Milik Negara yang berpusat di Kota Madya
Bandung. -

S. Pengaruh Good Gorporate Governance Terhadap Return on Asset

Dari hasil pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS 15
diperoleh koefisien jalur dari masing-masing dimensi Good Corporate
Governance terhadap return on asset Badan Usaha Milik Negara yang berpusat di
Kota Madya Bandung seperti dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 11 Koefisien Jalur Masing-Masing Dimensi
Good corporate governance Terhadap Return on Asset

Dimensi Koefisien Jalur
X, 0,2257
X, 0,2712 2
X‘; 0,0932 R® = 0,8770
X, 0,3929
Xe 0,4544
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Melalui nilai koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa secara bersama-
sama kelima dimensi Good Corporate Governance (transparency, accountability,
Jairness dan responsibility) memberikan kontribusi/pengaruh sebesar 87,70%
terhadap return on asset . Sementara sisanya sebesar 12,30% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain diluar kelima dimensi Good Corporate Governance.

Tabel 12 Besar Pengaruh Masing-Masing Dimensi
Good Corporate Governance Terhadap Return On Asset

. Besar Pengaruh Total

SHl=FRIING) Langsung Tidak langsung Pengaruh
Transparency 5,09% 6,77% 11,86%
Accountability 7,35% 13,17% 20,52%
Fairness - 0,87% 1,42% 2,29%
Responsibility 15,44% 3,48% 18,92%
Independency 20,65% 13,46% 34,11%
Pengaruh Simultan = 87,70%

Data pada tabel 12 menunjukkan bahwa dimensi independency pada Good
Corporate Governance memberikan pengaruh yang paling besar terhadap return
on asset . Sebaliknya dimensi fairness memberikan pengaruh yang paling lemah
terhadap return on asset . Hal ini dapat diartikan bahwa suatu keadaan dimana
para pengelola dalam mengambil suatu keputusan bersifat profesionel, mandiri,
bebas dari konflik kepentingan, bebas“dari tekanan atau pengaruh dari manapun
yang bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
pengelolaan yang baik), besar pengaruhnya terhadap ROA dibanding dengan
keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi hak —hak stakeholders yang timbul

berdasarkan penggajianedan peraturan perundang-undangan.

Gambar 3 Diagram Jalur Good corporate governance Terhadap Return On Asset

0,3929

6. Pengaruh Good Gorporate Governance Terhadap Return on Equity

Dari hasil pengolahan data diperoleh koefisien jalur dari masing-masing
dimensi Good Corporate Governance terhadap return on equity Badan Usah:
Milik Negara yang berpusat di Kota Madya Bandung seperti dijabarkan pada tabe

berikut.
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Tabel 13 Koefisien Jalur Masing-Masing Dimensi
Good corporate governance Terhadap Return on Equity

Dimensi Koefisien Jalur
X, 0,2489
X, 0,0887 2
X'% 0,0587 R = 0,9024
Xy 0,6569
X 0,4371

Melalui nilai koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa secara bersama-
sama kelima dimensi Good Corporate Governance (transparency, accountability,
fairness_dan responsibility) memberikan kontribusi/pengaruh sebesar 90,24%
terhadap return on equity Badan Usaha Milik Negara yang berpusat di Kota
Madya Bandung. Sementara sisanya sebesar 9,76% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain diluar kelima dimensi Good Corporate Governance.

Tabel 14 Besar Pengaruh Masing-Masing Dimensi
Good corporate governance Terhadap Return On Equity

: Besar Pengaruh Total
bl Langsung Tidak langsung Pengaruh
Transparency 6,19% 4,56% 10,75%
Accountability - 0,79% 5,17% 5,96%
Fairness 0,34% 1,15% 1,49%
Responsibility 43,16% 1,15% 44,31%
Independency 19,10% 8,63% 27,73%
Pengaruh Simultan = 90,24%

Data pada tabel 14 menunjukkan bahwa dimensi responsibility pada Good
Corporate Governance memberikan pengaruh yang paling besar terhadap return
on equity. Sebaliknya dimensi fairness memberikan pengaruh yang paling lemah
terhadap return on equity . Hasil ini menunjukkan bahwa kesesuaian di dalam
pengelolaan perusahaan-perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan dan
prinsip-prinsip koorporasi yang sehat lebih besar pengaruhnya terhadap ROE
dibanding dengan keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi hak—hak
stakeholders yang timbul berdasarkan penggajian dan peraturan perundang-
undangan.
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00,2489

4
-0,098 ,oaas
s-w

FCe

0,4371

Gambar 4 Diagram Jalur Good corporate governance Terhadap Return On Equity

7. Pengaruh Good Gorporate Governance Terhadap Net Profit Margin
Dari hasil pengolahan data , diperoleh koefisien jalur dari masing-masing
dimensi Good Corporate Governance terhadap net profit margin Badan Usaha
Milik Negara yang berpusat di Kota Madya Bandung seperti dijabarkan pada tabel
berikut.
Tabel 15 Koefisien Jalur Masing-Masing Dimensi
Good corporate governance Terhadap Net profit margin

Dimensi Koefisien Jalur
X, 0,2580
X, 0,2765 - 2
X3 0,2591 g R = 0,8989
X, 0,4687
X 0,3178

Melalui nilai koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa secara bersama-
sama kelima dimensi Geod Corporate Governance (transparency, accountability,
Jairness dan responsibilify) memberikan kontribusi/pengaruh sebesar 89,89%
terhadap net profit margin Badan Usaha Milik Negara yang berpusat di Kota
Madya Bandung. Sementara sisanya sebesar 10,11% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar kelima dimensi Good Corporate Governance.

Gambar 4 Diagram Jalur Good corporate governance Terhadap Net profit
: . margin
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Data pada tabel 18 menunjukkan bahwa dimensi responsibility pada Good
Corporate Governance memberikan pengaruh yang paling besar terhadap net
profit margin . Sebaliknya dimensi fairness memberikan pengaruh yang paling
lemah terhadap net profit margin. Hasil ini menunjukkan bahwa
pertanggungjawaban dipastikannya dipatuhinya peraturan — peraturan serta
ketentuan yang berlaku sebagai cermin dipatuhinya nilai-nilai sosial ternyata
pengaruhnya terhadap Net Profit margin lebih besar dibanding dengan perlakuan
perlindungan dan jaminan bagi para pemegang saham.

Tabel 16 Besar Pengaruh Masing-Masing Dimensi
Good corporate governance Terhadap Net profit margin

f Besar Pengaruh Total

Bub-Yarsoel Langsung Tidak langsung Pengaruh
Transparency 6,65% 4,66% 11,31%
Accountability 7,65% 12,18% 19,83%
Fairness 6,71% 2,60% 9,31%
Responsibility 21,97% 5,25% 27,22%
Independency 10,10% 12,12% 22,22%
Pengaruh Simultan = 89,89%

IV. KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara kelima dimensi Good Corporate Governance
yaitu transparency, accountability, fairness, responsibility dan independency. Hal
ini mengandung makna bahwa jika dalam perusahaan tersebut terdapat kejelasan
fungsi pelaksanaan, pengambilan. keputusan yang independen, profesional,

mandiri, bebas dari‘konflik kepentingan dan terdapat keadilan dan kesetaraan di

dalam memenuhi “hak-hak stakeholders, maka pertanggungjawaban akan

dilaksanakan dengan baik, begitu juga informasi yang disampaikan akan
transparan.

e Good Gorporate Governance yang meliputi fransparency, accountability,
Sfairness, responsibility dan independency secara simultan berpengaruh
terhadap Return on Asset, Return On Equity Net Profit Margin baik secara
langsung maupun tidak langsung. Kondisi ini menunjukkan apabila Good
Gorporate Governance yang meliputi transparency, accountability, fairness,
responsibility dan independency secara bersama-sama dilaksanakan dengan
baik, maka dapat diiringi pula dengan meningkatnya kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan laba dari asset yang dimilikinya (Return On Asset) dan
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari modal  yang
dimilikinya (Return On Equity) serta kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba dibandingkan dengan tingkat penjualan yang didapatnya (
Net Profit Margin).

e Good Gorporate Governance yang meliputi transparency, accountability,
Jairness, responsibility dan independency berpengaruh secara parsial baik
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langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja keuangan BUMN yang

meliputi ROA.ROE dan NPM dengan uraian sbb :

a. Adanya keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan
dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan
mengenai perusahaan maka akan meningkatkan ROA, ROE dan Net Profit
margin.

b. Adanya kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban organ
maka akan meningkatkan ROA, ROE dan Net Profit margin.

c. Kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip- prinsip korporasi yang
sehat dalam perusahaan maka akan meningkatkan ROA, ROE dan Net
Profit margin.

d. Adanya keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-hak stakeholders
yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan
yang berlSaku maka akan meningkatkan ROA, ROE dan Net Profit
margin. :

e. Tingkat independency yang tinggi yaitu suatu keadaan dimana para
pengelola dalam mengambil suatu keputusan bersifat profesionel, mandiri,
bebas dari konflik kepentingan, dan bebas dari tekanan atau pengaruh dari
manapun yang bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku
dan prinsip-prinsip pengelolaan yang baik “maka dapat meningkatkan
ROA, ROE dan Net Profit margin.

SARAN ,

1. Salah satu untuk meningkatkan kinerja keuangan BUMN yaitu harus adanya
kerjasama dari pihak ‘maflajemen dalam mewujudkan Good Gorporate
Governance, dengan demikian disarankan bagi BUMN yang masih lemah
kinerja keuangannya diharapkan dapat bekerjasama untuk meningkatkan Good
Gorporate Governance secara optimal.

2. Untuk meningkatkan kinerja keuangan pada BUMN yang diteliti disarankan

dalam hal transparency untuk selalu mengoptimalkan Informasi yang disampaikan

tepat waktu dan dalam menerbitkan laporan keuangan jauh-jauh hari sehingga
memberikan peluang yang cukup banyak untuk dianalisa dan lengkap. Dalam

Accountability, sistem evaluasi dan monitoring supaya lebih ditingkatkan lagi.

Dalam hal fainess, perlindungan terhadap hak para stakeholder sesuai dengan

perundang-undangan yang berlaku lebih dioptimalkan. Dalam Responsibility,

- Ketaatan manajemen terhadap hukum dan peraturan yang berlaku dioptimalkan
dan dalam indenpendency yaitu adanya standar profesional sebagai landasan
personil di perusahaan serta tekanan atau benturan kepentingan pihak manapun

yang tidak sesuai dengan Undang-Undang dan prinsip koorporasi tetap
dipertahankan.
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